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Abstrak
 

Skripsi ini membahas tentang penerapan ketentuan aborsi dalam UU Kesehatan dan peraturan

pelaksanaannya bagi anak korban kekerasan seksual. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis

normatif, penelitian ini akan menjelaskan pengaturan aborsi di Indonesia, mulai dari ketentuan dalam KUHP

yang secara mutlak melarang praktik aborsi, hingga ketentuan dalam Undang-Undang Kesehatan yang

memberikan pengecualian terhadap aborsi, khususnya bagi korban aborsi. kekerasan seksual. Penelitian ini

juga membahas penerapan pengaturan dalam UU Kesehatan terhadap anak korban kekerasan seksual,

berdasarkan kasus aborsi anak korban perkosaan dalam putusan Pengadilan Negeri Muara Bulian No.

5/Pid.Sus -Anak/2018/Pn. Mbn. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa meskipun UU Kesehatan telah

memberikan pengecualian terhadap aborsi yang dilakukan karena perkosaan, namun ketentuannya tidak

dapat memberikan perlindungan bagi anak yang menjadi korban kekerasan seksual karena ketentuan

tersebut terlalu membatasi. UU Kesehatan juga tidak dapat melindungi anak dari aborsi yang tidak aman.

(aborsi tidak aman), dan ketentuannya tidak dapat memenuhi hak atas kesehatan reproduksi anak, yaitu

dalam hal kemudahan akses aborsi aman. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembenahan dan penyempurnaan

ketentuan aborsi dalam UU Kesehatan agar lebih berperspektif korban, memberikan perlindungan bagi anak

dan memberikan akses yang lebih besar kepada korban anak untuk memperoleh pelayanan kesehatan

reproduksi.

<br>

This thesis discusses the application of abortion provisions in the Health Law and its implementing

regulations for child victims of sexual violence. By using normative juridical research methods, this study

will explain the regulation of abortion in Indonesia, starting from the provisions in the Criminal Code which

absolutely prohibits the practice of abortion, to the provisions in the Health Law that provide exceptions to

abortion, especially for abortion victims. sexual violence. This study also discusses the application of the

regulations in the Health Law on children who are victims of sexual violence, based on the case of abortion

of children who are rape victims in the decision of the Muara Bulian District Court No. 5/Pid.Sus -

Anak/2018/Pn. Mbn. The results of this study state that although the Health Law has provided an exception

for abortions carried out due to rape, its provisions cannot provide protection for children who are victims of

sexual violence because the provisions are too restrictive. The Health Act also cannot protect children from

unsafe abortions. (unsafe abortion), and its provisions cannot fulfill the right to reproductive health of

children, namely in terms of easy access to safe abortion. Therefore, it is necessary to revamp and improve

the abortion provisions in the Health Law to have a more victim perspective, provide protection for children

and provide greater access to child victims to obtain reproductive health services.
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